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BAB III 

METODE PERANCANGAN 

 

 3.1. Fokus Kajian 

   Perancangan interior untuk membentuk pengalaman ruang melalui penerapan 

unsur warna yang terdapat pada motif Batik Malangan pada ruang pamer galeri Batik 

Malangan. Dengan harapan pengunjung dapat terkesan dan semakin mengenal warna 

khas obyek pamer tersebut yang sedang dalam masa pengembangan dan penguatan 

identitas.  

3.2. Lokasi Perancangan 

  Lokasi galeri Batik Malangan yang akan didesain interior ruang pamernya 

berada di kawasan kota Malang. Dimana lokasi ini diharapkan dapat mudah 

dijangkau oleh para pengunjung dari berbagai daerah. Ada pun sasarannya yaitu 

masyarakat sekitar dan para wisatawan, baik domestik maupun mancanegara.  

  Dalam penentuan lokasi perancangan sesuai dengan acuan, beberapa 

parameter dan kriteria yang harus dipenuhi dapat dilihat pada tabel 3.1 

 

Parameter Kriteria 

Pencapaian  Mudah diakses para wisatawan domestic dan mancanegara 

 Mudah diakses oleh pejalan kaki, angkutan umum, dan kendaraan 

pribadi  

 Menjangkau kawasan kota  

Lingkungan sekitar  Peruntukan lahan sesuai dengan peraturan 

 Kondisi kawasan sesuai dengan fungsi agar tepat sasaran yaitu harus 

dekat  dengan fasilitas akomodasi pariwisata, dekat perumahan, dan 

fasilitas umum lainnya (terutama komersial dan edukasi). 

 

3.3. Pengumpulan Data 

Kajian ini merupakan sebuah pendekatan deskriptif untuk identifikasi dan 

menilai kualitas obyek kajian yang dilanjutkan dengan perancangan dengan metode 

analisis deduktif dan pragmatis. Dalam penulisan ini, data deskriptif tersebut berupa 

hasil observasi atau sumber lisan dari narasumber mengenai kasus yang diangkat. 

Selain itu juga data berupa literatur pendukung mengenai obyek kajian yaitu 

beberapa teori mengenai galeri khususnya ruang pamernya,dasar teori mengenai 

interior dan pembentuk pengalaman ruang serta unsur warna dalam pembentukan 

pengalaman ruang dijadikan bahan kajian dasar dalam desain. 

Tabel 3.1. Parameter Penetuan Lokasi Tapak 
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3.4. Alur Perancangan 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu: 

 Tahap 1: Menentukan variabel perancangan.  

Variabel dan sub-variabel yang merupakan pembentuk pengalaman ruang 

dalam ruang pamer galeri dapat dilihat pada tabel 3.2. 

 

Variabel Sub-variabel Sub-sub variabel 

Karakter Batik Malangan 

Warna Batik Malangan 

Jenis warna (hue) 

Nilai/derajat warna (value) 

Intensitas warna (chroma) 

Komposisi warna 

Motif Batik Malangan 

Komponen Motif 

Pola Motif 

Filosofi 

Persyaratan Ruang Galeri 

Sirkulasi 

Jalur sirkulasi 
Bentuk sirkulasi 
Area transisi 

Tata Display 

Susunan obyek pamer 
Pusat perhatian 
Keamanan obyek 

Elemen Ruang 

Elemen Lantai 
Elemen Dinding 
Elemen Plafon 

Fleksibilitas Fleksibilitas konvertibilitas 

Pencahayaan 
Penerangan alami 
Penerangan buatan 

Teori Dasar Desain Interior 

Unsur Desain Interior 

Garis 

Bentuk 

Warna 

Motif 

Tekstur 

Bahan 

Prinsip Desain Interior 

Keseimbangan 

Proporsi 

Irama 

Titik Berat 

Harmoni 

 

 Tahap 2: Pengumpulan data  

Data yang diambil berupa data primer dan data skunder berkaitan dengan 

Batik Malangan dan perancangan interior galeri serta unsur warna sebagai 

elemen utama pembentuk pengalaman ruang. 

a. Data primer diperoleh melalui survey lapangan secara langsung untuk 

mempelajari karakter motif dan warna Batik Malangan. 

Tabel 3.1. Variabel Pembentuk Pengalaman Ruang 
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b. Data skunder berdasar  literatur dan artikel terkait obyek kajian yaitu 

tentang galeri dan pembentuk pengalaman ruang dalam desain 

interior. 

Jenis Data Sumber Data Kegunaan 

Data Tapak Observasi lapangan 

(kota Malang) 

Pembahasan mengenai lokasi 

perancangan 

Teori Persyaratan Lokasi Galeri Literatur Sebagai acuan dalam menganalisis 

tapak dan perancangan bangunan 

Teori Tentang Galeri (Pengertian, 

Persyaratan, jenis) 

Literatur Acuan proses desain bangunan dan 

ruang pamer galeri yang sesuai dengan 

persyaratan. 

Obyek Komparasi Literatur Sebagai pertimbangan dalam 

perancangan bangunan geleri dalam 

menentukan kebutuhan ruang/fasilitas 

dan besaran ruang. 

Batik Malangan Observasi lapangan 

dan wawancara  

Pengelompokan dan identifikasi 

karakter obyek yang kemudian 

dijadikan kata kunci tema perancangan 

. 

Menentukan unsur warna apa saja yang 

akan digunakan dalam tata ruang.  

Pembentuk Pengalaman Ruang dan 

Unsur-Prinsip Desain Interior 

Literatur Dasar acuan proses desain – 

menentukan unsur prinsip desain utama 

yang akan diterapkan 

   

Penelitian terdahulu mengenai 

pembentukan pengalaman ruang dan 

penerapan warna pada desain interior 

galeri 

Karya ilmiah Sebagai pertimbagan dalam cara 

menganalisis data menentukan metode 

perancangan 

 

 Tahap 3: Pengolahan Data/Analisis 

Analisis data dilakukan secara deskriptif. Metode deskriptif 

berguna untuk identifikasi lokasi perancangan dan karakter Batik 

Malangan. Berawal dengan pembahasan data tapak dimana bangunan 

galeri didesain, kesesuaian dengan lokasi dengan tujuan dan peraturan. 

Dilanjutkan analisis bangunan yang meliputi aspek fungsi dan aktivitas 

pengguna, hubungan ruang serta hal-hal apa saja yang nantinya akan 

diwadahi. 

Karakter Batik Malangan nantinya menjadi kata kunci dalam 

perancangan. Analisis diawali dengan pemisahan/pengelompokan ragam 

motif Batik Malangan berdasar asal daerah produksinya, karena setiap 

daerah memiliki karakter yang relatif  berbeda. Hasil identifikasi karakter 

berdasar motif digunakan sebagai pendukung data hasil identifikasi 

karakter berdasar warna.  
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 Untuk penggunaan unsur warna dalam Batik Malangan itu 

sendiri, dimulai dengan mengambil beberapa sampel dari beberapa ragam 

batik yang ada, seperti yang telah diketahui Batik Malangan tumbuh di 

beberapa daerah dengan karakter yang berbeda, maka diambil beberapa 

sampel untuk mewakilinya. Selanjutnya tiap jenis kain diidentifikasi 

warna apa saja yang termuat kemudian komposisi warna yang ada 

dijumlah dan dipresentasekan seperti halnya yang dilakukan Astuti (2012) 

pada pembahasan kajian terdahulu.  

Analisis dilanjutkan dengan identifkasi motif secara deskriptif 

berdasarkan komponennya dan filosofi yang terkandung. Berdasarkan 

hasil analisis warna dan motif diharapkan karakter Batik Malangan 

berdasar sifat warna dapat diketahui. Karakter tersebut nantinya menjadi 

acuan dalam penentuan tema ruang dengan suasana yang berbeda. 

Setelah karakter Batik Malangan diketahui, kemudian berlanjut 

pada analisis ruang pamer berdasarkan variabel-variabel yang telah 

ditentukan, dikaitkan tengan karakter Batik Malangan. Dalam pemilihan 

warna dalam ruang proses perancangannya memperhatikan hasil 

prosentase penggunaan warna. Dipilih unsur warna yang sifatnya kontras 

dari warna dominan tetapi memiliki presentase penggunaan yang sedikit 

tanpa melupakan tema hasil analisis karakter Batik Malangan. 

 

 Tahap 4:  Perumusan Konsep dan Eksplorasi Desain 

Setelah mengetahui ragam karakter Batik Malangan tersebut, 

karakter-karakter tersebut dibuat sebagai kata kunci tema ruang. 

Pendekatan metode desain deduktif diterapkan disini dengan menganalisis 

ruang sesuai variabel yang telah ditentukan. Setelah mendapatkan tema 

ruang lalu dikaitkan dengan hasil analisis variabel variabel pembentuk 

pengalaman ruang, dikaitkan dengan variabel unsur-prinsip desain dan 

persyaratan ruang pamer galeri.   

Kemudian hasil analisis dijadikan sebagai konsep pembentukan 

pengalaman ruang yang berbeda pada tiap ruangnya tergantung 

jenis/ragam motif batik. Hal yang pasti yaitu penerapan warna pada 

ruangannya disesuaikan agar obyek tidak  tenggelam dalam ruang dan 
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tetap terlihat sebagai obyek utama dalam ruang. Selanjutnya metode 

desain pragmatis dilakukan dalam eksplorasi desain yang tetap tak lepas 

dari konsep berdasar pendekatan deduktif sebelumnya.  Adapun elemen 

arsitektural yang dijadikan obyek eksplorasi, yaitu dinding, lantai, dan 

plafon, tak lepas pula furnitur yang menjadi media pamer. 

 

 

3.5.  Kerangka Metode Perancangan 

 


